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ABSTRAK 

Lilin aromaterapi merupakan repelen yang aman, efektif dan hemat biaya. Lilin aromaterapi memiliki potensi 

sebagai penolak serangga khususnya nyamuk. Serai merupakan tanaman yang berpotensi sebagai repelen alami 

terhadap nyamuk Aedes aegypti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek daya tolak lilin 
aromaterapi minyak atsiri serai terhadap nyamuk Ae. aegypti. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

dengan post-test only with control group design yang dibagi menjadi enam kelompok (satu kelompok kontrol 

negatif dan lima kelompok perlakuan 9%, 10%, 11%, 12%, dan 13%) dengan empat kali pengulangan. Setiap 

kelompok terdiri dari 20 ekor nyamuk Ae. aegypti betina, sehingga total nyamuk uji berjumlah 480 ekor. 

Nyamuk uji dipaparkan dengan lilin aromaterapi selama satu jam dan daya tolak dinilai setiap interval 15 menit. 

Hasil pengujian daya tolak tertinggi terdapat pada konsentrasi minyak atsiri serai 13% dengan daya tolak 

sebesar 100%, sedangkan daya tolak terendah terdapat pada konsentrasi 9% yaitu sebesar 0%. Rerata daya tolak 

pada kelompok kontrol negatif dan kelompok minyak perlakuan pada menit ke-60 berturut-turut yaitu 7,5%; 

0%; 33,33%; 66,67%; 66,67%; dan 100%. Kesimpulan penelitian yaitu lilin aromaterapi minyak atsiri serai 

memiliki daya tolak 100 % terhadap Ae. aegypti pada konsentrasi 13%. 

 
Kata kunci: minyak atsiri, serai, lilin aromaterapi 

 

 

ABSTRACT  

Aromatherapy candle is a safe, effective, and cost-effective repellent. It has a potential repellent effect 

particularly on mosquitoes. Lemongrass is a potential plant as a natural repellent for Aedes aegypti. The 

purpose of this study was to determine the repellency effect of lemongrass essential oils against Ae. aegypti. 

This study was an experimental study with a post-test only with control group design, which was divided into 

six groups (one negative control and five treatment groups 9%, 10%, 11%, 12%, and 13%) with four repeats. 

Each group consisted of 20 Ae. aegypti female mosquitoes, so the total number of mosquitoes used was 480. 

Tested mosquitos were exposed to aromatherapy candles for one hour, and their repellency observed every 15-

minute intervals. The average of repellency effect of the negative control and 5 treatment groups at minute 60 
were 7.5%; 0%; 33.33%; 66.67%; 66.67%; and 100% respectively. We conclude that the aromatherapy candle 

of lemongrass essential oil was effective as a 100% repellency effect against Ae. aegypti at a concentration of 

13%. 

 

Keywords: essential oil, lemongrass, aromatherapy candle 

 

 
PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) 

merupakan penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh virus dengue dan ditularkan melalui 

nyamuk Aedes aegypti dan Ae. albopictus. 

Penyakit tersebut bersifat endemik, dapat 

ditemukan sepanjang tahun dan hingga kini 

masih menjadi masalah kesehatan utama di 

Indonesia.  Insidensi DBD meningkat 30 kali 

selama lima dekade terakhir dan semakin 

meningkat seiring dengan meningkatnya 

mobilitas dan kepadatan penduduk.1 Sebanyak 
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390 juta kasus baru terjadi setiap tahunnya 

dengan 29.000 kasus kematian akibat infeksi 

dengue di lebih dari 128 negara.2  

Kondisi tersebut mendorong 

munculnya berbagai upaya penanganan dan 

pengendalian DBD menggunakan bahan kimia 

maupun alami. Saat ini, insektisida kimiawi 

merupakan pilihan utama untuk pengendalian 

vektor meskipun penggunaan jangka panjang 

dapat menimbulkan resistensi dan 

menyebabkan dampak negatif pada 

lingkungan.3 Metode pengendalian alternatif 

yang juga banyak dikembangkan satu 

diantaranya adalah penggunaan insektisida 

berbahan alami seperti serai, cengkih, 

tembakau, zodia, lavender.4 

Serai (Cymbopogon citratus) 

merupakan salah satu tanaman yang banyak 

ditemukan di Indonesia dan masif digunakan 

sebagai bahan makanan. Tanaman ini memiliki 

kandungan senyawa yang berpotensi sebagai 

repelen alami seperti geraniol, sitronelol, 

sitronelal, dan sitral.4 Senyawa tersebut 

berikatan dan berinteraksi dengan reseptor 

penghidu serangga yang kemudian merubah 

aktivitas serangga.5 Hal ini didukung dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa ekstrak 

daun serai dosis 100% mampu menolak 95,5% 

gigitan nyamuk Ae. aegypti selama 1 jam.4 

Losion minyak atsiri serai juga diketahui 

memiliki efek repelen terhadap nyamuk Ae. 

aegypti dan Culex quiquenfasciatus.6  

Penggunaan repelen  bertujuan untuk 

mencegah transmisi patogen dari vektor 

kepada manusia. Bentuk aplikasi repelen yang 

banyak digunakan oleh masyarakat adalah 

spray, krim, dan patch.7 Sediaan repelen dalam 

bentuk lilin aromaterapi belum banyak 

digunakan oleh masyarakat, walaupun 

sebenarnya sediaan ini memiliki potensi yang 

baik guna mencegah kontak antara manusia 

dengan nyamuk. Hal ini disebabkan oleh 

karena belum adanya produk komersial 

repelen anti-nyamuk yang beredar di 

masyarakat. Beberapa penelitian menunjukkan 

jika sediaan lilin aromaterapi dari bahan 

Citronela dari Cymbopogon spp. dapat 

digunakan sebagai penolak nyamuk. Praktik 

penggunaan lilin oleh masyarakat lebih banyak 

digunakan sebagai pengusir lalat dan tungau.8 

Penelitian bertujuan untuk melihat daya tolak 

(repelen) pada sediaan lilin aromaterapi 

minyak atsiri serai terhadap nyamuk Ae. 

aegypti.  

 

METODE  

Desain dan Lokasi Penelitian 

 Peneliti telah mendapatkan 

persetujuan dari Komite Etik Penelitian 

Kedokteran dan Kesehatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Indonesia 

dengan nomor 20/Ka.Kom.Et/70/ KE/XI/2018. 

Jenis penelitian ini merupakan true 

experimental study dengan rancangan post-test 

only with control group design. Minyak atsiri 

serai diperoleh dari Pusat Studi Minyak Atsiri 

(Center Essential Oil Study) (CEOS) Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Islam Indonesia (FMIPA UII). 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Indonesia (FK UII).  

 

Populasi dan Sampel  

 Subjek penelitian ini adalah nyamuk 

Ae. aegypti betina dalam rentang usia 5-7 hari 

yang belum pernah minum darah hewan 

maupun manusia.9 Kriteria inklusi penelitian 

ini adalah nyamuk Ae. aegypti betina yang 

dipuasakan 24 jam sebelum pengujian, aktif 

bergerak, anggota tubuh lengkap dan berwarna 

hitam cerah. Berdasarkan metode Putri et al10 

yang telah disesuaikan, didapatkan bahwa 

jumlah nyamuk uji pada setiap kelompok 

adalah 20 ekor nyamuk. Ruang uji yang 

digunakan yaitu menggunakan glass chamber 

yang telah dimodifikasi dari metode Putri et 

al10 Penelitian ini terdiri dari enam kelompok 

dengan 4 pengulangan, sehingga total nyamuk 

yang diperlukan adalah 480 ekor. 

 

Bahan dan Alat Penelitian  

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah parafin, minyak atsiri 
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serai, benang katun, lidi, dan hati ayam. Alat-

alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ruang uji berukuran 30 cm3, kandang 

nyamuk berukuran 30 cm3, aspirator nyamuk, 

stopwatch, timbangan digital, mangkuk 

stainless steel, pencetak lilin, termometer dan 

hygrometer ruangan. 

 

Koleksi dan Tahap Persiapan Penelitian 

Minyak atsiri serai diperoleh dengan 

menggunakan metode penyulingan. Setiap 

lima kg serai direndam dengan 10 liter air 

yang bersuhu 100°C untuk mendapatkan 

minyak atsiri serai sebanyak 4-5 ml. Penelitian 

ini menggunakan 63 kg daun dan batang serai 

sehingga didapatkan 67 ml minyak atsiri. 

Lilin aromaterapi serai dibuat 

menggunakan metode sederhana.11,12 Sebanyak 

30 gram parafin padat dituangkan ke dalam 

mangkuk stainless steel, kemudian dipanaskan 

di atas air mendidih dan ditunggu hingga 

mencair. Minyak atsiri serai konsentrasi 9%, 

10%, 11%, 12%, dan 13% yang didapatkan 

berdasarkan uji pendahuluan9 kemudian 

dicampurkan ke dalam parafin cair, diaduk 

hingga merata. Campuran parafin dan minyak 

atsiri dimasukkan dimasukkan ke dalam 

cetakan yang sudah diberi sumbu benang 

katun, dibiarkan dalam suhu ruang hingga 

mengeras.   

Telur nyamuk diletakkan pada cawan 

plastik berisi air bersih dan ditunggu hingga 

telur menetas menjadi larva dalam waktu dua 

hari. Larva kemudian diberi pakan hati ayam 

hingga menjadi pupa. Pupa nyamuk 

dipindahkan ke dalam kandang nyamuk 

berukuran 20 cm3 hingga menjadi dewasa dan 

diberi larutan gula 10%. 

 

Uji Daya Tolak  

Uji utama menggunakan metode glass 

chamber yang telah dimodifikasi dengan 

menggunakan kotak kaca berukuran 30 cm3 

sebagai ruang uji.9,11 Nyamuk uji dibagi dalam 

6 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif 

berupa parafin murni dan 5 kelompok 

perlakuan dengan variasi konsentrasi minyak 

atsiri serai 9%, 10%, 11%, 12% dan 13%.  

Lilin aromaterapi dimasukkan ke 

dalam ruang uji, diletakkan di tengah ruang uji 

selama 30 menit sebelum pengujian untuk 

mendapatkan konsentrasi maksimal di dalam 

ruang uji.13 Ruang uji kemudian dipantau suhu 

dan kelembabannya. Ruang uji dengan kondisi 

suhu optimal 27±2oC dan kelembaban  

80±10%, maka pengujian dapat dilakukan.9 

Selama pengujian ruang uji selalu dipantau 

baik suhu dan kelembabannya.  

 Nyamuk yang digunakan untuk setiap 

kelompok uji adalah 20 ekor. Penelitian ini 

terdiri dari enam kelompok uji dengan masing-

masing 4 kali pengulangan, sehingga total 

didapatkan 480 ekor nyamuk. Dua puluh ekor 

nyamuk Ae. aegypti betina yang dipilih secara 

purposive sampling dan telah dipuasakan 

selama 24 jam kemudian dimasukkan ke 

dalam ruang uji. Mencit umpan yang telah 

dicukur bulu punggungnya dimasukkan ke 

dalam ruang uji berbarengan dengan 

dimulainya waktu pengujian. Setiap replikasi 

pada 5 kelompok uji dan kelompok kontrol 

negatif dilakukan secara bersamaan. 

Daya tolak dihitung berdasarkan 

jumlah nyamuk Ae. aegypti betina yang 

hinggap ditubuh mencit setiap interval 15 

menit, kemudian pada menit ke-30 lilin 

dimatikan, dan pengamatan dilanjutkan hingga 

menit ke-60. Setiap nyamuk yang hinggap 

pada tubuh mencit dilakukan pengusikan 

supaya nyamuk tidak sempat menghisap darah 

mencit.11 Pengusikan dilakukan dengan cara 

memberikan rangsangan getaran pada dinding 

ruang uji. Uji daya tolak lilin aromaterapi ini 

dilaksanakan selama 1jam dan pelaksanaan 

dimulai dari pukul 09.00 hingga 10.00 WIB. 

Ruang uji dilakukan pembersihan dengan cara 

diseka menggunakan kain bersih untuk 

menghilangkan bau dan sisa pengujian 

sebelumnya pada ruang uji.  

 

Analisis Data 

Suhu ruangan dan kelembaban 

ruangan dicatat sebelum dan setelah pengujian. 

Daya tolak dihitung berdasarkan jumlah 

nyamuk yang kontak dengan mencit setiap 

interval 15 menit. Daya tolak minyak atsiri 
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serai terhadap gigitan nyamuk dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut:4  

DT = (K-P)/K x 100% 

Keterangan: 

DT : daya tolak minyak atsiri serai 

K  : jumlah nyamuk yang hinggap pada 

kelompok kontrol 

P    : jumlah nyamuk yang hinggap pada 

 kelompok perlakuan 

 

 

HASIL  

Penelitian ini dilakukan pada hasil 

pengukuran rerata suhu ruang uji selama 

pengujian yaitu 26±5oC dengan kelembaban 

ruangan yaitu 74±3%. Daya tolak lilin 

aromaterapi serai sebagaimana disajikan dalam 

Tabel 1 menunjukkan bahwa minyak atsiri 

serai dalam sediaan lilin aromaterapi memiliki 

aktifitas daya tolak terhadap nyamuk Ae. 

aegypti.  

 

 
Tabel 1. Daya Proteksi Lilin Aromaterapi Serai terhadap Ae. aegypti Selama 1 Jam 

Menit ke- 
Kelompok uji (%) 

9 10 11 12 13 Kontrol 

15 73,33 73,33 73,33 73,33 86,67 37,5 

30 87,5 87,5 62,5 75 75 20 

45 40 60 60 80 80 12,5 

60 0 33,33 66,67 66,67 100 7,5 

 

 

 
Gambar 1. Persentase Daya Tolak Lilin Aromaterapi Serai 

 

 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata 

daya tolak tertinggi hingga menit ke-60 

terdapat pada konsentrasi 13% dengan daya 

tolak sebesar 100%, sedangkan rerata daya 

tolak terendah yaitu pada konsentrasi 9% 

dengan daya tolak sebesar 0%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi maka semakin tinggi juga daya 

tolaknya. 

Dari 5 variasi konsentrasi uji 

menunjukkan adanya variasi daya tolak 

terhadap nyamuk Ae. aegypti. 

Daya tolak tertinggi pada awal hingga akhir 

paparan yaitu pada konsentrasi 13%. Daya 

tolak kelompok konsentrasi 13% sejak awal 

selalu di atas 80% dan pada 1 jam terakhir 

daya tolaknya 100% (Gambar 1). Konsentrasi 

uji yang memiliki kecenderungan rendah daya 

tolaknya adalah pada konsentrasi 9%, dimana 

pada awal paparan daya tolaknya relatif sama 

dengan konsentrasi lainnya, akan tetapi pada 

menit ke-30 daya tolaknya menurun hingga 

pada menit ke-60 sudah tidak mampu 

menghalau nyamuk Ae. aegypti.  
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Pada konsentrasi uji lainnya yaitu 

konsentrasi 10%, 11% dan 12% memiliki daya 

tolak yang relatif sama yaitu pada kisaran 30-

70% (Gambar 1). Hasil daya tolak pada 

kelompok uji juga lebih baik dibandingkan 

dengan kelompok kontrol negatif, kecuali pada 

konsentrasi 9%.  

 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

minyak atsiri serai dalam sediaan lilin 

aromaterapi memiliki kemampuan menolak 

nyamuk Ae. aegypti. Hasil ini didukung oleh 

penelitian lainnya yang membuktikan bahwa 

minyak atsiri Cymbopogon citratus dalam 

sediaan krim juga memiliki daya tolak 

terhadap nyamuk Ae. aegypti.14  

Daya tolak tertinggi pada penelitian ini 

terdapat pada kelompok uji dengan konsentrasi 

13%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hasil penelitian mendekati hasil penelitian 

lainnya yang menunjukkan bahwa daya tolak 

sediaan krim minyak atsiri serai yang 

dicampur dengan etanol memiliki daya tolak 

sebesar 100% pada konsentrasi 10%.15 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 

daya tolak sediaan krim lebih baik 

dibandingkan sediaan lilin aromaterapi. 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh perbedaan 

bentuk sediaan yang digunakan pada kedua 

penelitian yaitu krim dan lilin aromaterapi. 

Pada proses pembuatan lilin aromaterapi 

terdapat tahapan dimana minyak atsiri 

dicampurkan dalam lilin cair panas. Tahap 

tersebut dapat mengurangi kadar minyak atsiri 

sehingga dapat mengurangi konsentrasi 

minyak atsiri dalam sediaan lilin.16  

 Hasil penelitian ini lebih lebih baik 

dibandingkan dengan penelitian yang 

menggunakan insence combustible (dupa) 

minyak atsiri serai, dimana daya tolak terhadap 

nyamuk Ae. aegypti didapatkan sebesar 100% 

pada konsentrasi 40%.17 Kadar minyak atsiri 

yang rendah menyebabkan kurang 

maksimalnya daya tolak pada sediaan dupa. 

Hal ini diakibatkan oleh proses pengeringan 

dan pembuatan serbuk dupa, sehingga 

dibutuhkan konsentrasi yang lebih tinggi untuk 

menghasilkan daya tolak yang lebih besar.17  

Efektivitas daya tolak minyak atsiri 

dapat ditingkatkan melalui variasi konsentrasi 

minyak atsiri serai yang ditambahkan, namun 

semakin tinggi kadar minyak atsiri yang 

ditambahkan ke dalam lilin, maka konsistensi 

lilin menjadi lebih encer dan lilin makin cepat 

habis.12 Cara lain untuk meningkatkan 

efektivitas daya tolak adalah dengan 

menggabungkan bahan repelen dengan 

material lain seperti vanilin, asam salisilat, 

mustard, minyak kelapa.15 Penambahan 

minyak kelapa tidak dianjurkan karena asam 

lemak dalam minyak kelapa juga memiliki 

aktivitas repelen terhadap nyamuk.18   

Efektivitas daya tolak minyak atsiri 

juga dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban.19 

Jumlah nyamuk Aedes sp. yang hinggap akan 

meningkat pada suhu yang tinggi dengan 

kelembaban lingkungan yang rendah.20 Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa suhu dan 

kelembaban ruang uji saat pengujian berada 

dalam kisaran rentang optimal (26,9°C dan 

74,3%). Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya dimana uji daya tolak beberapa 

minyak atsiri terhadap Ae. albopictus yang 

dilakukan di laboratorium memiliki 

kelembaban ruang uji berkisar 70±5% dan 

suhu 27±2°C.21 

 Daya tolak minyak atsiri serai pada 

nyamuk uji dipengaruhi oleh komponen yang 

terkandung seperti geraniol, linalool dan 

sitronela.15 Senyawa-senyawa tersebut 

merupakan komponen yang penting dalam 

memberikan efek daya tolak terhadap 

serangga.22  Lilin aromaterapi minyak atsiri 

akan mengeluarkan komponen bahan aktif 

bersamaan dengan uap air yang terbebas ke 

udara akibat pemanasan. Uap yang 

mengandung geraniol, sitronelol, dan linalool 

ini akan bercampur dengan gas lainnya 

sehingga akan terdeteksi oleh reseptor 

pencium (olfactory receptor) serangga. Bau 

tersebut akan diubah menjadi impuls yang 

diteruskan oleh akson saraf indera ke pusat 

saraf (otak) dan akan memberikan respon 
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nyamuk untuk menghindar dari sumber bau 

tersebut.19  

 Penelitian ini masih memerlukan 

penelitian lebih lanjut untuk menilai potensi 

minyak atsiri serai dalam sediaan lilin 

aromaterapi sebagai salah satu alternatif 

repelen terhadap nyamuk Ae. aegypti. Lama 

waktu pengujian ini masih terbatas pada 1 jam, 

dimana potensi efek repelen yang baik harus 

memiliki daya tolak 80% hingga 6 jam.9 

Penelitian ini juga masih memiliki beberapa 

kelemahan seperti nyala api yang belum stabil. 

Kondisi ini menyebabkan pengeluaran minyak 

atsiri menjadi kurang optimal. Hal tersebut 

dapat diantisipasi dengan penambahan 

beberapa komponen lain dalam lilin 

aromaterapi, diantaranya adalah asam stearat 

dan cera flava supaya lilin menjadi lebih 

stabil.11 Pembuatan sumbu lilin yang 

ditambahkan borak dan garam dapur menjadi 

salah satu hal yang perlu dipertimbangkan 

karena dengan metode tersebut, sumbu akan 

lebih stabil dan tidak mudah habis.11  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

lilin aromaterapi minyak atsiri serai 

(Cymbopogon citratus) memiliki daya tolak 

terhadap nyamuk Ae. aegypti. Daya tolak 

tertinggi didapatkan pada konsentrasi 13% 

dengan daya tolak 100% pada menit ke-60. 

  

SARAN 

Minyak atsiri serai memiliki potensi 

sebagai repelen, akan tetapi perlu diteliti lebih 

lanjut terkait kandungan senyawa aktif di 

dalam minyak atsiri serai. Penelitian lanjutan 

juga perlu dilakukan untuk melihat aktivitas 

repelen setiap senyawa aktif tersebut. Bentuk 

sedian lainnya juga dapat dikembangkan 

seperti bentuk spray dan dikombinasikan 

dengan minyak atsiri dari herbal lainnya. 
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